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A, Latar Belakang Massalah

Garam merupakan salah satu bahan pokck yang*mm@&i
1iki arti penting bagl pemenunan kebutuhan masyarakat
sehari-hari. Sebagai kebutuhan pokok masyarakat, garam
dapat dan biasa diperjual-beliken ataw dipasarkan baik

kepada masyarakat tingkat regional, tingkat nasional,
bahkan tingkat internasional.

Pada umumnya masyarakat Madura dikenal sebagai
masyarakat agraris dalam berbagal ragem bidang pertani-
an, termasuk diantarsnya pertanian garém, dimana Pulau
fﬁadura merupakan penghasil garam yang cukup besar, se-

s

hingga layak bila Pulau ini sering disebut dengan Pulau
Garam.

Kecamatan Kalianget yang terietak di wilayah Pu~
lau Madura bagian'timnr memiliki areal pertanien garam
yang cukup luas, yaitu sekitar 50 % dari keseluruhan
jumlah daratannya dimanfaatkan untuk areal ini. Hal
tersebut dapat difahami karena dari segi letak geogra =
fisnya, posisi daratan Kecamatan Kalianget memang menem
pati daerah dekat pantai yang memungkinkan dapat diper-

gunakan untuk areal pegaraman.

balam sejarah tercatat, bahwa dari sejumlah ta-
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nah ﬁang ada pada pesisir pantai wilayah Madura bagian
timur ini, pada awalnya adalah milik kerajaan yang ber-
status sebagai tanah "bengkok"™ yang kemudian disewakan
kepada rakyat untuk dikelola dengan sistem bagli  hagil,
(Huub de Jonge, 1989:65)

Pada dasarnya tanah dimaksud merupakan tanash tan-
dus yang khusus digunakan untuk areal pemouatan garam,
Sedang tehnik pembuatan garam tersebut secara profesio-
nal hanya mampu dikerjakan oleh masyarakat Kalianget
yang memang sejak lama telah memiliki keahlian &i bidang

tersebut secara turun-—-temurun,

Perkembangan terakhir sekitar abad ke 19 Masehi
kerajaan.memberikan keleluasaan kepada masyarakat Kalia-
nget untuk membudi-dayakan tenah-tanah milik kerajaan
tersebut dan pada penggarapan awal mereka dibebas-pajak-
kan, bghkan pada saat tertentu tanah-tanah tersebut di

berikan kepada pengelolanya. (Huub de Jonge, 1989:65).

Penduduk Pulau Madura pada umumnya dikenal seba-
gai masyarakat yang mayoritas beragama Islam, yakni pe-
nganut agama Islam yang taat dalam mengamalken prinsip-
prinsip ajarah Islam, Demikian halnya dengan masyarakat
Kalianget, dimana ajaran Islam telah mentradisi dalam
tata kehidupannya. Dan dapat dipastikan bahwa para pemi-
1ik tanah dan para pekerja garam di Kecamatan Kalianget
adalah 100 % Muslimin (beragama Islam).

Penduduk yang mayoritas Muslim di wilayah Kecama-
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‘tan Kalianget memiliki ketergantungan ekonome pada perta
nian garam, sehingga dapat difahami, bahwa tani garam
merupakan penghasilan yang primer bagli masyarakat Kecama
tan tersebut. Dengan demikian dapat.dikatakan, bahwa de-
ngan garam mereka mengadakan transalisi bagi hasil (anta-
ra pemilik tanah dan pekerja géram) dan dengan garam
pula mereka mengadakan transaksi jual bell (antara pemi-
lik/pekerja garam dengan pihak pembeli, baik KUD ataupun

swasta).

Terka;l.t dengan masalah diatas, untuk membuat sua-
tu.pembéhasan yang valid tentang sejauhmana tentang pe-
laksanaan transaksi bagi hasil dan jual beli garam yang
mereka lakukan serta bagaimana status hukumnya  menurut
pandangan hukum Islam, maka - mutlak diperlukan date pen-

dukung yang akurat dengan melakukan suatu penelitian me-
lalui teknik metode tertentu.

B, ldentifikasi Masalah .

Berdasarkan paparan dalam latar belaskang masalah
tersebut diatas, dapat diketahui bahwa didalamnya terda-
pat permasalahan pokok yang ingin dibahas dan dikaji se-
cara detail dan rinci berdasarkan aisiplim iimu Syari‘ah,
sebagaimana tertumpu pada hal berikut, yakni : Pelaksana

an bagi hasil tani garam rakyat dan pemasarannya.

Mengingat pihak-pihak yang berkaitan langsung



ngan pekerja garam, serta tran-
saksi Jua; bell garam rakyat
éntara pemilik garam dengan pi-
hak pembeli/penadah,

Dari pembatasan masalah diatas dapat disimpulkn
bahwa pembahasan ini terfokus pada : "Pelaksanaan bagi
hasil tani garam rakyat dan pemasarannya yang dilaku-
kan oleh orang-orang Islam di Kecamatan Kalianget Kabu

paten Sumenep selama musim kemarau tahun 1990%.

D, Perumusan Hasalah

Dari permasalahan yang ada, maka selanjutnya di
perlukan suatu rumusan-rumusan singkat sebagai kerang~
ka operasional. Rumusan dimaksud dibuat dalam bentuk

pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut :

l. Bagaimana diskripsi pelaksanaan bagi hasil
tani garam rakyat dan pemasarannya yeng di
lakukan oleh orang-orang Islam Kecamatan Ka-

lianget selama musim kemarau tahun 1990 ?

2., Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap pe-

laksanaan bagi hasil tani garam rakyat dan

pemasarannya tersebut ?

E, Pujuan Studi -

vl

rakyat antara pemilik tanah de~ |



dengan pertanian garam rakyat adalah orang-orang yang
beragama Islam, makae pembahasan ini peninjauannya menggu
nakan petunjuk dan pedomsn pokok hukum Islam (Al- Qurfan
dan Al-Hadits) serta dilengkapi dengan interpretasi para
ulama mujtahidin yang masyhur berupa kitab-kitab Fiqih.

C. Pembatasan Masalah

Permasalahan yang telah dipaparkan diatas dinilai
masih bersifat umum, sehingga perlu diadakan pembatasan
masalah guna memperoleh pembahasan yang mengarah pada
fuduan yang terencana. Adapun pembatasan masalah dimak-
sud adalah sebagai befikut :

-~ Dari segl subyek ¢ Sebagai responden adalah para pe-
milik tanaﬁ garam rakyat para
pekerja tani garam rakyat, dan
para pembeli garam rakyat.Sebagai
informan para pemuka masyarskat -
dan para tokoh agama yang memili
ki pengalaman khusus tentang tani
garam rakyat serta para pejabat

yang berwenang.

= Dari segli tempat : Wilayah Kecamatan Kalianget Kabu-
paten Sumenep.

- Dari segl waktu

(1]

Selama musim kemarau pada tahun
1990
-, Dari segl aktifitas: Pelaksanaan bagi hasil tani garam



Bertitik tolek dari pertanyaan-pertanyasn yang
tercantum dalam perumusan masalash diatas, maka tuJuaﬂ
yang ingin dicapai dari studi ini adalah sebagai beri-
kut : 1. Mendiskripsikan pelaksanaan bagi hasil tani

garam rakyat den pemasarannya yang dilakukan
oleh orang-orang Islam Kecamatan Kalianget
selama musim kemarau tahun 1990,

2, Menetapkan'nukum pelaksanaan bagi hasil tani

garam rakyat dan pemasarannya tersebut menu-

rut pandangan hukum Islam,

F. Kegunaan Studi

Setelah pembahasan skripsi ini mendapat pengesa
han dengen beberapa kesimpulan, maka diharapkan dapat
bermanfaat, minimal sebagai berikut : ’

1. Menjadi input bagi segenap mahasiswa Fakultas Syari
'ah yang sedang mendalami dibidang Hukum Islam ser-
ta para pakar hukum tentang pelaksanaan sistem ker

Ja bagi hasil dan pemasaran garam rakyat,

2. Sebagai bahan dokumerniter dan bahan kajian yang ber-
sifat deskriptif yang berguna bagi peneliti serta
plhak-pihak yang berkepentingan.

3. Dapat dijadikan landasan pemahaman bagi kehidupan
beragama para petani garam khususnya, dan bagi kaum
kaum Muslimin pada umumnya.
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(6., Pelaksanaan Penelitian

1. Lokasi/Daerah Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini mengambil lokasi di
wilayeh. . Kecamaten Kalianget Kabupaten Sumenép seba
gal populasi, dengan sampel 4 (empat) desa :

a. Desa Kertasada

b. Desa Marengan Laok

c. Desa Karanganyar

d. Desa rPinggir rapas

Pengambilan empat lokasi tersebut sebagai sam-
pel, mengingat lokasi pegaraman menempati 4 ( empat\)
aesa dimaksud dan para pemilik tanah serta para peker
Ja tani garam rakyat secara dominan menempati keempat

desa tersebut Jjuga.
2, Subyek Penelitian

Yang menjadl subyek dalam penelitian ini ada-
lah : para pemilik tanah dan para pekerja garam rak-
yat serta pihak-pihak yang berkepentingan sebagai pem
bell garam rakyat. Disamping itu sebagai data penun
jang dan pelengkap berupa data informatif dari para
pemuka masyarakat dan tokoh agama serta pihak yang
berwenang yakni Kepala Wilayah Kecamatan dan instansi
yang terkait,



8%

r" 3. Populasi dan Sampel |

Penentuan  populasi dalam penelitian ini adg
lah seluruh desa yang berada dalam wilayah Kecamatan
Kalianget yang berjumlah 7 (tujuh) desa, yaitu :

a, Desa Kalianget Timur
b. Desa Kalianget Timur
Co Desa Kalimook

d. Desa Kertasada

€. Desa Marengan Lack
f. Desa Karanganyar

8. Desa Painngir Papas

Sedang penentuan sampel dalam penelitian ini
adalah mengambil 4 (empat) desa dari keseluruhan desa
desa yang ada, yaitu :

8, Desa Kertasada

b. Desa Marengan Laok
c. Desa Karanganyar
d. Desa Pinggir Papas

Penunjukan 4 (empat{ desa dimaksud sebagai sam
pel oleh karena pada kenyataannya areal tanah pegara—
man rakyat dan para pemilik serta para pekerjanya-

secara dominan menempati keempat desa dimaksud,

4. Data Yang . Diperoleh
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Berpijak pada perumusan masalah yang  telah
dikemnquan sebelumnya, maka selanjutnya data yang
telah dapat dihimpun adalah meliputi :

a, Data kepustakaan, yakni buku-bukunyang terkai se-
cara khusus dengan pembahasan |
b, Data lapangan

Secara keseluruhan, data yang diperoleh dari
lapangan adalah sebagal berikut :

- Keadaan geografis, demokrafis wilayah Kecamatan
Kalianget.

-~ Keadaan sosial ekonome, agame dan pendidikan
penduduk Kecamatan Kalidnget. '

-~ Metode srta sistem transaksi dalam pengelolaan ,
dan bagi hasil garam, antara pemilik tanah dan
pekerja garam.

-Ketentuahpketentuan yang merupakan kemestian un-
tuk dipenmhi oleh pemilik tanah dan pekerja.

-~ Cara memasarkan hasil tani garam terhadap pihak
pembeli.

-~ Ketentuan yang menjadi kesepakatan antara penju-
al dan pihak pembeli '

-~ Cara menentukan harga dari masing-masing tran -
saksi jual beli, dari transaksi awal sampai tran
saksi yang terakhir. |

- Cara yang dipakai dalam melakukan ijab oleh pemi
1ik/penjual dan qpbul oleh pihak pembeli.

-~ Kesan~kesan yang timbul darl pemilik setelah me-—
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- masarkan/menjual garamnya.
- Proses pényerahan barang/garam kepada pihak pq@
beli. ‘

5. Sumber Data

Keseluruhan data yang diperoleh, baik data
‘kepustakaan maupun data lapangen, pada prinsipnya -

terdiri atas beberapa sumber, yaiiu. :
a, Sumber Kepustakaan

= Kitab tafsir oleh para mutassirin

= kitab-kitab Hadits oleh para muhadditsin

« Kitab-kitab Fidih aleh para mujtahidin, yang
berkaitan dengan pembahasan.

=~ Buku~buku pelajaran Islam yang tingkat pembaha-
sannya dalam tingkat pembahasan iimieh.

b, Sumber dari lapangan, dengan tehnik interview dan

observasi :

- Kantor Kecamatan Kalianget

= Kantor Urusan Agama Willayah Kecamatan Kalianget

— Kantor Koperasi Unit Desa "SUKA" Kec. Kalfanget

#'Kantor/Balai Desa dari empat desa yang Dberada
di wilayah Kecematan Kalianget

-?ara pemilik tanah pegaraman di wilayah empat
desa sebagal sampel,penelitian,
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- Para pekerja garam rakyat di empat desa terse -/

but,

-~ Pars tokoh agama dan pemuka masyarakat di Keca-

matan Kalianget.

- Pinak pembeli garam dari sektor KUD

- Pihax pembell gurum duri sextor swasta,

6, Teknik Penggalian Data

Dalam penyusunan dan pembahasan skripsi diper

lukan data yang valid, sehingga dipergunakan metode

‘metode penggalian data sebagail berikut :

a,

be.

Observasi (Pengamatan Langsung)

Observasi dimaksud adalah kegiatan pemusa-
tan perhatian terhadap suatu obyek dengan
menggunakan seluruh alat inédra (Suharsimi Ari-
kunto, 1985:111). Teknik ini digunakan dalam
kaltannya dengan sumber data yang ada di lapa-

ngan.
Intexrview

Teknik penggalien data melaluli wawancarsa
ini dilekuken dengan dialog langsung tentang
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permasalahan yang ada.

Pengertian interview sebagaimana yang di
kemukakan oleh J. Vrédenbregt adalah :
mSuatu proses interaksi dan komonikasi dalam
mane sejumlah variable memainkan peranan yang
penting karena kemungkinen untuk  mempengaru-

hi dan menentukan hasil wawancara® (Jacob Vre-—
denbregt, 1983:88)

Dokumentasi

Dokumentasi yang dimaksudkan dalam teknik-
penggalian data disini adalah suatu cara untuk
memperoleh data dari catatan dan surat = surat

resme yang terkait dengan pembahasan,

Pengertian dokumentasi berasal dari kata
dokumen yang artinysa barang tertulis., Menurut
Dr, Ny. Suharsimi Arikunto bahwe :
wPeknik ini dilakuken oleh peneliti untuk me-
nyelidiki benda-—benda tertulis seperti : buku-
buku, majaleh, dokumen, peraturan - peraturan
notulen rapat, catatan harian dan sebagainya“
(Ur. Suharsimi Arikunto, 198Y:131),

Untuk ini secara tehnis, oleh penulis di
lakuken penggalian data di Kantor Kecamatan
Kalianget, Kantor Desa yang'keempat desa yang
di jadikan éampel dalam penelitian, Kantor KUD
serta instansi terkait di wilayah Kebupaten

Sumenep.



" 7. Metode Analisa Data

Setelah penulis menghimpun data dengan menggg%

nakan teknik tertentu, maka sslanjutnya penulis meng-

gunakan beberapa metede analisa data, yaitu :

.,

bo
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Dedquktif

Maksud penggunaan metode deduktif ini ada-
lah berangkat dari hal-hal yang bersifat. gene-
ral atau umum sitatnya, selanjutnya membahas
hal-hal dan kejadian-kejadian yang bersifat hu
sus (spesiftik).

Sutrisno Hadi mengemukskan :
"Berangkat dari pengetahuan yang sitatnya umum
dan bertitik tolak pada pengetahuan itu kita

hendak menilai sesuatu kejadian yang khusus®,
(Sutrisno Hadi, 1989:42),

Induktif

Disamping menggunakan metode deduktif penu
1id juga menggunakan metode Induktif dalam me-
nganalisa data, Sutrisno Hadi mengemukakan pu-
la pengertian metode ini sebagai berikut :
"Berangkat darl fakta-fakta yang khusus atau
peristiwa-peristiwa yang kongkrit itu. ditarik-

generalisasi yang mempunyai sifat yang umum"
(Sutrisno Hadi, 1989:42),

Komperatif ..

Setelah penulis menggunakan metode deduk-
tit dan Induktifr, maka sebagai tindak lanjut, .

digunakan metode komperatif, yaitu suatu meto~-
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de atau cara yang digunakan untuk memperbanding-
kan faktor-taktor yang ada serta kenyataan yang '
berkembang antara satu dengan yang lainnya. Juga
memperbandingkan antara norma-norms hukum dengan

kenyataan-kenyataan di lapangan,



